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SOLOK KOTA - Dalam rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional



(Hardiknas), Wakil Walikota Solok, Dr.H.Ramadhani Kirana Putra mengikuti
Upacara sekaligus bertindak sebagai Inspektur Upacara (Irup) di SMP N 2 Kota
Solok, pada Kamis 2 Mei 2024.

Upacara peringatan Hardiknas merupakan momen yang dilakukan setiap
tahunnya. Agenda ini istimewa bagi insan pendidikan untuk mengapresiasi jasa
para pejuang pendidikan serta meningkatkan semangat mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Dalam sambutannya,Wawako mengucapkan selamat Hari Pendidikan Nasional
kepada seluruh insan pendidikan di kota solok. Ia juga menyampaikan amanat
dari Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,dan Teknologi (Mendikbud Ristek),
Nadiem Makarim, yang menekankan pentingnya pendidikan dalam memajukan
bangsa.

“Lima tahun terakhir ini adalah waktu yang sangat mengesankan. Perjalanan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dari gerakan Merdeka Belajar semakin menyadarkan kami
tentang tantangan dan kesempatan yang kita miliki untuk memajukan pendidikan
Indonesia,”sebut wawako.

Dijelaskan, perubahan sistem pembelajaran pada kurikulum Merdeka Belajar
bukanlah suatu hal yang mudah. Karena butuh proses mendalam agar bisa
beradaptasi untuk menerapkan segala materi.

Namun, berkat kerja sama dari pemerintah dan para pendidik yang telah
berdedikasi dalam mengajar serta membimbing generasi muda, mereka
dianggap sebagai garda terdepan sebagai menghadapi tantangan.

“Bukan hal yang mudah untuk mentransformasi sebuah sistem yang sangat
besar, bukan tugas yang sederhana untuk mengubah perspektif tentang proses
pembelajaran. Pada awal perjalanan kita sadar bahwa membuat perubahan
butuh perjuangan, rasa tidak nyaman menyertai setiap langkah menuju perbaikan
dan kemajuan,”lanjutnya.

Diungkapkan, ketika langkah dari segala elemen mulai serempak dalam
menerapkan segala materi pembelajaran, keadaan dihadapkan dengan
tantangan yang tak pernah terbayangkan yakni Pandemi Covid-19. Dampak yang
ditimbulkan mengubah proses belajar mengajar dan cara hidup secara drastis.

“Pada saat yang sama, pandemi memberikan kesempatan untuk mengakselerasi
perubahan dengan bergotong-royong. Kita berjuang untuk pulih dan bangkit
kembali menjadi jauh lebih kuat. Ombak kencang dan karang tinggi sudah kita
lewati bersama,” ungkapnya.

Oleh karena itulah, ia menuturkan perjalanan selama lima tahun terakhir ini
bukanlah waktu yang sebentar untuk menjalankan gerakan Merdeka Belajar.
Sehingga, perubahan yang menyeluruh ini dapat diteruskan secara berkelanjutan
agar terwujud semakin majunya pendidikan di Indonesia.

“Kita sudah berjalan menuju arah yang benar tetapi tugas kita belum selesai.
Semua yang telah kita jalankan harus diteruskan sebagai gerakan yang



berkelanjutan. Semua yang sudah kita upayakan harus dilanjutkan sebagai
perjalanan ke arah perwujudan sekolah yang di cita-citakan,”tutup Wawako.
(Amel)

 


